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ABSTRACT 

 

 The purpose of this research is to determine and describe how the implementation 

of waste and sanitation service distribution in thecity of Prabumulih in 2017. This reaserch 

is based on the issues of garbage cumulation that occoured in Prabumulih and also the 

unaccomplished of the garbage retribution target. The theory usedin this study is based on 

the theory by Ripley and Franklin. There are three aspects to determinant the successfull 

of the policy implementation, such as: the level of compliance, the continuity function of 

the routine and performance and impact. The research method used in this study is a 

qualitative description method. Sources of data gained from primary and secondary data, 

data collection through observation, interviews, and documentation. The results of this 

study found that the implementation of waste and cleaning service retribution in 

Prabumulih in 2017 observed from the aspect of obidience level showed that the 

implementor of the policy had not been submit to the policy, the continuity function of the 

routine had not run well, the implementor's performance was not good and the desired 

impact is to no longer have the cumulation of garbage, the achievement of the target 

retribution and the availability of the facilities and infrastructures for solid waste and 

sanitation services have not yet been fullfiled. Based on these three aspects, it can be said 

that the implementation of waste and cleaning service distribution in Prabumulih in 2017 

has not been successfull. The efforts that can be made by the Prabumulih government such 

as, to immediately update the contens of policies that regulate waste and sanitation service 

retribution, direct policy implementors to understand and comply to policy contens, 

provide proper hygiene facilities and direct the community to raise awareness to dispose 

garbage in its place to create clean, healthy and comfortable environment. 

 

Keywords: Implementation, policy, retribution, waste, sanitation, service 
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ABSTRAK 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan bagaimana 

implementasi retribusi pelayanan persampahan dan kebersihan di Kota Prabumulih Tahun 

2017. Penelitian ini di latarbelakangi oleh permasalahan penumpukan sampah yang terjadi 

di Kota Prabumulih serta tidak tercapainya target retribusi sampah. Teori yang digunakan 

adalah teori implementasi oleh Ripley dan Franklin. Ada tiga aspek penentu keberhasilan 

implementasi kebijakan yaitu: tingkat kepatuhan, kelancaran rutinitas fungsi serta kinerja 

dan dampak yang dikehendaki. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

deskriptif kualitatif. Sumber data diperoleh dari data primer dan data sekunder, teknik 

pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini 

menemukan bahwa implementasi retribusi pelayanan persampahan dan kebersihan di Kota 

Prabumulih tahun 2017 dilihat dari aspek tingkat kepatuhan menunjukkan implementor 

kebijakan belum patuh, kelancaran rutinitas fungsi belum lancar, kinerja implementornya 

belum baik serta dampak yang dikehendaki adalah tidak ada lagi penumpukan sampah, 

tercapainya target retribusi serta tersedianya sarana dan prasarana pelayanan persampahan 

dan kebersihan yang layak belum sepenuhnya terwujud. Berdasarkan ketiga aspek tersebut 

dapat dikatakan bahwa implementasi retribusi pelayanan persampahan dan kebersihan di 

Kota Prabumulih tahun 2017 belum berhasil. Upaya yang dapat dilakukan Pemerintah 

Kota Prabumulih yaitu diantaranya agar segera memperbarui isi kebijakan yang mengatur 

retribusi pelayanan persampahan dan kebersihan, mengarahkan implementor kebijakan 

agar memahami dan mematuhi isi kebijakan, menyediakan fasilitas kebersihan yang layak, 

serta mengarahkan masyarakat agar meningkatkan kesadaran untuk membuang sampah 

pada tempatnya guna terciptanya lingkungan yang bersih, sehat dan nyaman. 

 

Kata Kunci : Implementasi, kebijakan, retribusi,  sampah, kebersihan, pelayanan 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Salah satu wujud dan peran suatu negara adalah melindungi masyarakatnya dari 

segala bahaya dan ancaman. Pemerintah wajib mewujudkan pelayanan publik yang baik 

dengan memeberikan keamanan, kenyamanan, keselamatan dan kesehatan bagi 

masyarakat. Salah satu upaya pemerintah dalam mewujudkan pelayanan publik yang baik 

yakni dengan penyelenggaraan pelayanan persampahan agar terciptanya kenyamanan dan 

kebersihan lingkungan serta kesehatan bagi masyarakat. 

Sampah merupakan material sisa yang yang dibuang sebagai hasil dari proses 

produksi, baik itu rumah tangga maupun industri. Sampah-sampah yang dihasilkan baik 

rumah tangga maupun industri tersebut harus dikelola dengan baik agar tidak 

menimbulkan dampak negatif bagi lingkungan dan masyarakat. Sampah jika tidak dikelola 

dengan baik dapat menyebabkan masalah lingkungan yang bersifat merugikan. Sampah 

yang menumpuk dan membusuk di lingkungan hidup manusia dapat menimbulkan 

penyakit dan mengganggu kesehatan serta mengganggu estetika lingkungan. Selain itu, 

sampah yang berserakan di daerah aliran air dapat menyumbat drainase dan menyebabkan 

terjadinya banjir, maka dari itu sampah perlu dikelola dengan baik. 

Pengelolaan sampah termasuk ke dalam kegiatan yang saling menguntungkan satu 

satu sama lain yakni antara masyarakat dan pemerintah. Masyarakat akan merasakan 

dampak positif dari pengelolaan sampah yang dilakukan oleh pemerintah seperti 

berkurangnya penumpukan sampah, berkurangnya pencemaran lingkungan serta 

mengurangi bencana seperti banjir yang disebabkan oleh penumpukan sampah secara 

berlebih. Bagi pemerintah pengelolaan sampah ini dapat menghasilkan pendapatan yang 

bersumber dari retribusi sampah. 
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Landasan hukum pengelolaan sampah di Indonesia diatur dalam Undang-Undang 

Nomor 18 Tahun 2008 Tentang Pengelolaan Sampah. Undang-Undang Nomor 18 Tahun 

2008 menyebutkan bahwa pengelolaan sampah adalah kegiatan yang sistematis, 

menyeluruh, dan berkesinambungan meliputi pengurangan dan penanganan sampah. 

Proses pengelolaan sampah adalah salah satu kegiatan yang menghasilkan pendapatan bagi       

pemerintah daerah setempat karena salah satu pendapatan asli daerah adalah dari retribusi 

daerah. Salah satunya yakni retribusi pelayanan persampahan dan kebersihan. 

Landasan hukum pengelolaan sampah di Kota Prabumulih diatur dalam Peraturan 

Daerah (Perda) yakni Peraturan Daerah Kota Prabumulih Nomor 6 Tahun 2003 Tentang 

Retribusi Pelayanan Persampahan dan Kebersihan. Bab 1 pasal 1 ayat 7 menyebutkan 

bahwa “Pelayanan persampahan dan kebersihan meliputi pengambilan, pengangkutan, dan 

pembuangan serta penyediaan lokasi pembuangan/pemusnahan sampah rumah tangga, 

industri, perdagangan, tempat hiburan dan lainnya”.  

Tujuan dari pembentukan peraturan daerah ini dilandasi oleh semakin  

meningkatnya perkembangan masyarakat di Kota Prabumulih disertai dengan semakin 

tingginya perilaku konsumtif yang mengakibatkan peningkatan volume sampah, maka 

Pemerintah Kota Prabumulih perlu menyiapkan kebijakan yang mengatur tentang 

pelayanan persampahan dan kebersihan untuk mengurangi/mengangkut sampah yang 

dihasilkan dari aktivitas penduduk guna dikelola dengan baik sehingga tidak menimbulkan 

pencemaran lingkungan serta tidak terjadinya penumpukan sampah secara berlebih yang 

dapat memicu terjadinya banjir. 

Selain itu peraturan dearah ini juga ditujukan untuk meningkatkan sumber 

Pendapatan Asli Daerah (PAD). PAD ini dapat dihasilkan dari berbagai sektor 

sebagaimana potensi-potensi yang dimiliki daerah itu sendiri. Adapun yang termasuk 

sumber-sumber PAD yakni terdiri dari: 
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1. Hasil pajak daerah 

2. Hasil retribusi daerah 

3. Hasil perusahaan milik daerah, dan hasil pengelolaan milik daerah yang dipisahkan 

4. Pendapatan asli daerah yang sah. 

Berdasarkan sumber PAD tersebut, sektor retribusi daerah tentunya menjadi potensi 

yang cukup memberikan kontribusi. Salah satu bentuk retribusi yang ada di Kota 

Prabumulih yakni retribusi pelayanan persampahan dan kebersihan. Kebijakan retribusi ini 

bertujuan untuk mengatasi permasalahan penumpukan sampah secara berlebih, seiring 

dengan ditetapkannya peraturan daerah ini, maka ditetapkan pula target retribusi pelayanan 

persampahan dan kebersihan yang ingin dicapai untuk setiap tahun. Berdasarkan Perda 

Kota Prabumulih Nomor 6 Tahun 2003 tentang Retribusi Pelayanan Persampahan Dan 

Kebersihan, Bab II Pasal 2 berbunyi “Dengan nama retribusi pelayanan persampahan dan 

kebersihan dipungut biaya atas pelayanan dan fasilitas yang disediakan oleh pemerintah 

kota di bidang persampahan dan kebersihan” artinya pemerintah menyediakan fasilitas 

berupa sarana dan prasarana pelayanan persampahan dan kebersihan. Sebagai balas jasa 

dari penyediaan sarana dan prasarana pemerintah berhak menarik retribusi atas jasa yang 

disediakan. Target retribusi pelayanan persampahan dan kebersihan di Kota Prabumulih 

adalah sebesar Rp.150.000.000,00 untuk setiap tahun. Pendapatan retribusi pelayanan 

persampahan dan kebersihan ini adalah salah satu bentuk kontribusi terhadap PAD. 

Penetapan target retribusi pelayanan persampahan dan kebersihan Kota Prabumulih 

diharapkan bisa terus meningkatkan PAD melalui sektor retribusi khususnya retribusi 

sampah, karena penyumbang PAD terbesar saat ini berasal dari pajak penerangan jalan, 

pajak mineral bukan logam dan batuan, pajak hiburan serta retribusi pelayanan kesehatan. 

Produksi sampah di Kota Prabumulih berdasarkan data dari Dinas Perumahan dan 

Kawasan Permukiman (Disperkim) tahun 2017 mencapai 441 m³/hari yang terdiri dari 
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sampah rumah tangga, perkantoran, perdagangan dan lain-lain. Volume sampah yang dapat 

terangkut sampai ke Tempat Pembuangan Akhir (TPA) pada tahun 2017 rata-rata sebanyak 

309,10 m³/hari oleh armada pengangkut sampah. Kurang lebih sekitar 15 m³/hari sudah 

dipilah oleh pemulung untuk dijual untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari mereka 

sedangkan sampah yang tidak terangkut ke TPA sebesar 116,9 m³/hari. Sampah-sampah 

yang tidak terangkut ke TPA akan menumpuk, mengeluarkan bau tidak sedap serta dapat 

mencemari lingkungan.  

Penumpukan sampah di Kota Prabumulih terjadi di beberapa titik Tempat 

Penampungan Sementara (TPS). Daerah Kota Prabumulih yang paling banyak mengalami 

penumpukan sampah yakni pusat-pusat keramaian Kota Prabumulih seperti di Taman 

Prabujaya dan Jalan Padat Karya. Tidak hanya itu, penumpukan sampah juga terjadi di 

sepanjang jalan protokol seperti di Pasar Tradisional Modern (PTM) Kota Prabumulih.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Kondisi TPS Pasar Tradisional 

Modern Kota Prabumulih 

Sumber: Dokumentasi penulis 

Gambar 2 Truk Petugas Pengangkut  

Sampah 

Sumber: Dokumentasi penulis 

Gambar 1 menunjukkan kondisi TPS yang ada di Jalan Jendral Sudirman pada 

pukul 08.30 WIB. Kondisi pada pukul 08.30 WIB menunjukkan sampah-sampah yang 

masih berserakan karena belum diangkut oleh petugas kebersihan. Kondisi beberapa TPS 

yang ada di Kota Prabumulih masih banyak yang berada pada kondisi yang kurang baik 

seperti pada gambar 1, dapat dilihat bahwa tempat penampungan sampah (tong sampah) 

dalam kondisi terbuka sehingga mengakibatkan sampah berserakan dan terlihat tidak rapi. 
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Gambar 2 menunjukkan truk pengangkut sampah yang sedang melaksanakan proses 

pengangkutan sampah di TPS Pasar Tradisional Modern Kota Prabumulih. Pengangkutan 

sampah di TPS tersebut dilaksanakan pada pukul 11.00 WIB. Berdasarkan observasi awal 

penulis yakni wawancara dengan salah satu juru parkir yang setiap hari berada di pasar dan 

sangat tahu kondisi yang ada: 

“Kami selaku juru parkir disini merasa terganggu dengan bau sampah yang 

menumpuk di TPS yang ada di tengah pasar ini. Petugas pengangkut sampah 

terkadang datang terlambat bahkan untuk sampah-sampah yang ada di sini tidak 

semuanya terangkut. Jadi mulai diangkut lagi pada keesokan harinya, sedangkan 

besok jumlah sampah yang dibuang di TPS ini akan semakin meningkat. Terkadang 

juga petugas pengangkut sampah baru datang ke pasar pada pukul 11.00 WIB dan 

itu hampir setiap hari terjadi sejak beberapa bulan yang lalu”.(wawancara,  14 

November 2017) 

 

Berdasarkan wawancara dengan salah satu juru pakrir di pasar yang memang 

sangat tahu kondisi di sana menyatakan bahwa untuk pelayanan persampahan di Pasar 

Tradisional Modern memang sering terlambat, bahkan tidak optimal karena tidak semua 

sampah yang menumpuk di TPS tersebut dapat terangkut. Selain itu, petugas pengangkut 

sampah juga sering terlambat padahal pada jam-jam sibuk yakni jam kerja kondisi di 

sepanjang jalan protokol seharusnya sudah bersih dan rapi.  

Pemerintah Kota Prabumulih melalui Dinas Perumahan dan Kawasan Pemukinam 

selaku dinas yang saat ini bertanggung jawab atas pengelolaan sampah di Kota Prabumulih 

bertanggung jawab untuk menyediakan fasilitas sebagai sarana dan prasarana untuk 

pelayanan persampahan dan kebersihan tujuannya agar tidak terjadinya penumpukan 

sampah. Salah satunya yakni dengan menyediakan fasilitas berupa tempat penampungan 

sementara. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Republik Indonesia Nomor 

03/PRT/M/2013 tentang Penyelenggaraan Prasarana dan Sarana Persampahan disebutkan 

bahwa “Tempat Penampungan Sementara, yang selanjutnya disingkat TPS adalah tempat 

sebelum sampah diangkut ke tempat pendaur ulang, pengolahan, dan/atau tempat 

pengolahan sampah terpadu”. 
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Pelayanan persampahan dan kebersihan dilakukan oleh petugas pengangkut 

sampah. Prosedur pengangkutan sampah dijalankan petugas sesuai intruksi dari Kasi 

Kebersihan Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman. Petugas pengangkut 

sampah/sopir truk sampah datang ke kantor untuk absensi dan memeriksa kondisi mobil. 

Setelah itu, sopir melapor ke Kepala Seksi Kebersihan tentang kesiapan kendaraan untuk 

melaksanakan pengangkutan sampah. Kasi Kebersihan memberi arahan atau masukan 

kepada sopir sebelum melaksanakan pekerjaan. Selanjutnya sopir berangkat ke TPS-TPS 

yang sudah ada sesuai jalur yang dilalui untuk mengangkut sampah dari TPS menuju TPA. 

Setelah kendaraan pengangkut sampah penuh, sopir berangkat ke TPA untuk proses 

pembuangan sampah dan melapor ke petugas TPA untuk pengukuran volume sampah dan 

mengambil kupon ritasi sampah. Setelah mengambil kupon ritasi sampah, sopir kemudian 

membersihkan/mencuci truk sampah dan mengembalikan truk ke kantor dan melaporkan 

hasil kerja dan kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan tugas pengangkut sampah 

dilapangan kepada Kasi Kebersihan. 

Selain proses pelayanan persampahan dan kebersihan, hal lain yang tak kalah 

penting terkait implementasi retribusi pelayanan persampahan dan kebersihan yakni 

penerimaan retribusi. Penerimaan retribusi ini adalah salah satu feedback bagi pemerintah 

sebagai balas jasa atas pelayanan persampahan dan kebersihan yang diberikan kepada 

masyarakat. Penetapan tarif retribusi dijelaskan dalam Perda Kota Prabumulih Nomor 6 

Tahun 2003 Tentang Retribusi Pelayanan Persampahan dan Kebersihan, bab VI pasal 10 

tentang struktur dan besarnya tarif retribusi. Besarnya tarif retribusi pelayanan 

persampahan dan kebersihan di Kota Prabumulih ditentukan berdasarkan masing-masing 

klasifikasi serta spesifikasi yang berbeda-beda. Semakin banyak masyarakat yang 

menggunkan jasa pelayanan persampahan dan kebersihan tentunya akan berdampak pada 

semakin besarnya jumlah pendapatan di sektor retribusi khususnya retribusi sampah. 
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Berikut tabel struktur dan besarnya tarif retribusi pelayanan persampahan dan 

kebersihan di Kota Prabumulih. 

Tabel 1 Struktur dan Besarnya Tarif Retribusi 

Pelayanan Klasifikasi Spesifikasi Tarif 

Retribusi/Bulan 

Pelayanan 

Persampahan dan 

Kebersihan 

Rumah Kediaman  

Kelas I Rp   6.000,- 

Kelas II Rp   4.000,- 

Kelas III Rp   2.000.- 

Kelas IV Rp   1.500,- 

Asrama  Rp   6.000,- 

Hotel 

Melati 3 Rp 20.000,- 

Melati 2 Rp 15.000,- 

Melati 1 Rp 10.000,- 

Penginapan/Losmen  Rp   7.500,- 

Restoran/Bar  Rp 10.000,- 

Rumah Makan  Rp 10.000,- 

Rumah Sakit 

Kelas I Rp 20.000,- 

Kelas II Rp 15.000,- 

Kelas III Rp 10.000,- 

Klinik Bersalin  Rp   7.500,- 

Tempat Praktek dokter  Rp   7.500,- 

Apotik  Rp 10.000,- 

Pedagang Pasar Tradisional 

Modern Kota Prabumulih, 

Pedagang sayur, Pedagang 

buah, Pedagang ikan dan 

daging, Pedagang kelontong, 

pedagang laian-lain, Gerobak 

jualan 

 Rp   5.000,- 

Gudang  Rp 25.000,- 

Kantor ( non Pemerintah)  Rp 10.000,- 

Toko 
Yang dihuni Rp 10.000,- 

Yang tidak dihuni Rp   7.500,- 

Perusahaan 

Pertukangan/Pengelolaam 

Bahan perdagangan  

 Rp 10.000,- 

Bengkel Reparasi  Rp 10.000,- 

Warung  Rp   5.000,- 

Shopping Center dan 

sejenisnya 

 Rp 25.000,- 

Usaha Lainnya/ Jasa  Rp   5.000,- 

Tempat-tempat hiburan  Rp 20.000,- 

Bank  Rp 25.000,- 

 Sumber : Peraturan Daerah Kota Prabumulih Nomor 6 Tahun 2003  
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Berdasarkan struktur dan besarnya tarif retribusi yang dipungut oleh implementor 

kebijakan sesuai dengan klasifikasi jumlah penerimaan seharusnya target retribusi 

pelayanan persampahan dan kebersihan dapat tercapai. Kenyataannya penerimaan retribusi 

pelayanan persampahan dan kebersihan di Kota Prabumulih, berdasarkan laporan 

penerimaan retribusi pelayanan persampahan/kebersihan Kota Prabumulih dapat dilihat 

pada tabel berikut. 

Tabel 2 Pencapaian Realisasi Retribusi Tahun 2016-2017 

No Jenis retribusi Target 

Realisasi 

2016 2017 

1. 
Retribusi Pelayanan 

Persampahan/Kebersihan 
Rp. 150.000.000 Rp. 138.915.000 Rp. 108.830.000 

2. 
Retribusi Penyediaan/ 

Penyedotan Kakus 
Rp.  12.000.000 Rp. 10.350.000 Rp. 10.080.000 

Jumlah Rp. 162.000.000 Rp. 149.265.000 Rp. 147.860.000 

Sumber: Laporan Penerimaan Retribusi Pelayanan Persampahan/Kebersihan Kota Prabumulih 

Tahun 2016-2017 

 

 Laporan pendapatan retribusi pelayanan persampahan dan kebersihan Kota 

Prabumulih selama 2 tahun terakhir yakni tahun 2016-2017 dapat dilihat pada tabel 2, 

menunjukkan target pencapaian yang telah ditetapkan ternyata masih belum dapat 

terealisasi sepenuhnya, bahkan terjadi penurunan pendapatan pada retribusi sampah di 

tahun 2017. Berdasarkan observasi awal penulis, tidak tercapainya target retribusi 

pelayanan persampahan dan kebersihan tersebut terjadi karena adanya penyimpangan dana 

yang dilakukan oleh implementor kebijakan yang disebabkan karena buruknya mental dari 

implementor kebijakan serta kurangnya pengawasan terhadap petugas pemungut retribusi 

dalam melaksanakan proses pemungutan retribusi tersebut. 

 Berdasarkan uraian latar belakang masalah  di atas dapat diketahui bahwa masih 

ada beberapa permasalahan yang terjadi terkait retribusi pelayanan persampahan dan 

kebersihan di Kota Prabumulih. Pertama, masih terjadi penumpukan sampah di beberapa 

titik di Kota Prabumulih yang mengakibatkan sebesar 116,9 m³/hari sampah tidak 

terangkut ke TPA. Kedua, jumlah pendapatan retribusi pelayanan persampahan dan 
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kebersihan selama 2 tahun tidak pernah mencapai target yang telah ditentukan bahkan 

terjadi penurunan pendapatan sebesar 20,06 persen pada tahun 2017.  

 Berdasarkan uraian masalah tersebut jelas menunjukkan bahwa implementasi 

retribusi pelayanan persampahan dan kebersihan di Kota Prabumulih belum berjalan 

dengan optimal, sehingga perlu diteliti lebih jauh terkait “Implementasi Retribusi 

Pelayanan Persampahan dan Kebersihan Kota Prabumulih Tahun 2017”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah “Bagaimana Implementasi Retribusi Pelayanan Persampahan dan Kebersihan Kota 

Prabumulih Tahun 2017?” 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana 

Implementasi Retribusi Pelayanan Persampahan dan Kebersihan Kota Prabumulih 2017. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

 Penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran yang bermanfaat bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan dan menambah wawasan bagi ilmu Administrasi Negara 

khususnya bagi Ilmu Kebijakan Publik agar dapat menganalisa lebih dalam tentang 

implementasi kebijakan retribusi pelayanan persampahan dan kebersihan dalam upaya 

mengatasi permasalahan kebersihan lingkungan di Kota Prabumulih. 

2. Manfaat Praktis 

 Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran terutama bagi para 

aktor-aktor kebijakan mengenai kebijakan pelayanan persampahan dan kebersihan Kota 

Prabumulih untuk lebih tegas dalam mengimplementasikan kebijakan pelayanan 

persampahan dan kebersihan di Kota Prabumulih. 
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